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ABSTRACT 
 

Learning media is a component that can be said to be a bridge when delivering 
material. To carry out teaching and learning activities, teachers need learning 
media. Learning media is needed as a tool for teachers to make it easier for them 
to communicate learning materials to students. Smart box learning media can help 
teachers achieve learning objectives. This study applies smart box learning media 
to third-grade students of SDN Sidotopo Wetan 1/255 Surabaya. This study uses a 
quantitative approach to the experimental method and a Pre-Experimental (Non-
design) research design with a One Group Pretest-Posttest Design research flow. 
The learning outcomes in this study were obtained by class III students before and 
after the implementation of smart box learning media. To determine the increase in 
learning outcomes of class III students of SDN Sidotopo Wetan 1/255, it shows that 
the average posttest score is higher than the pretest. The average pretest score is 
50.3 and the average posttest score is 79.1, so it can be said that there is an 
increase in student learning outcomes after the application of smart box learning 
media to third-grade students of SDN Sidotopo Wetan 1/255.  
 
Keywords: Learning Media, Smart Box, Elementary School 
 

 
ABSTRAK 

 
Media pembelajaran adalah komponen yang bisa dikatakan sebagai jembatan pada 
saat penyampaian materi. Untuk melakukan kegiatan belajar mengajar guru 
memerlukan media pembelajaran. Media pembelajaran diperlukan sebagai alat 
bantu bagi guru untuk memudahkan mereka dalam mengkomunikasikan materi 
pembelajaran kepada siswa. Media pembelajaran smart box dapat membantu guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini menerapkan media 
pembelajaran smart box pada siswa kelas III SDN Sidotopo Wetan 1/255 Surabaya. 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode eksperimen dan 
desain penelitian Pre-Eksperimental (Non-design) dengan alur penelitian One 
Group Pretest-Posttest Design. Hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh siswa 
kelas III sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran smart box. Untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas III SDN Sidotopo Wetan 1/255 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan 
pretest. Rata-rata nilai pretest 50,3 dan nilai rata-rata posttest 79,1, sehingga dapat 
dikatakan ada peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media 
pembelajaran smart box pada siswa kelas III SDN Sidotopo Wetan 1/255. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Smart Box, Sekolah Dasar 
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A.Pendahuluan 
Pendidikan dalam Bahasa 

Yunani berasal dari istilah pedagogik 

yang berarti ilmu yang membimbing 

anak untuk belajar. Pada Bahasa 

jawa, pendidikan diartikan sebagai 

panggulawentah (pengolahan), 

mengubah, mengolah, mematangkan 

pikiran, perasaan, kemauan dan 

watak. Serta pendidikan juga dapat 

membantu mengubah kepribadian 

anak dengan cara yang lebih efektif 

(Nurkholis, 2013). Belajar adalah 

istilah umum dalam pendidikan, yaitu 

proses pencapaian tujuan 

pembelajaran siswa yang berinteraksi 

dengan lingkungan belajar, sumber 

belajar, dan guru. Interaksi yang 

terjadi dengan lingkungan belajar 

hingga terbentuk perubahan peserta 

didik dalam berperilaku. Perilaku 

tersebut terlihat pada peserta didik 

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

bisa menjadi bisa, dari tidak biasa 

menjadi biasa (Nursari, 2020). Salah 

satu cara guru untuk mencapai 

keberhasilan belajar adalah dengan 

cara menggunakan berbagai model, 

strategi, pendekatan, dan media untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran 

merupakan salah satu cara untuk 

mencapai keberhasilan belajar. 

 Media pembelajaran adalah 

komponen yang bisa dikatakan 

sebagai jembatan pada saat 

penyampaian materi (Moto, 2019). 

Untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar guru memerlukan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

diperlukan sebagai alat bantu bagi 

guru untuk memudahkan mereka 

dalam mengkomunikasikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Menurut 

pendapat (Fadilah et al., 2023) media 

adalah alat yang dapat digunakan 

untuk membantu jalannya proses 

pembelajaran agar lebih efektif dan 

efesien. Media digunakan sebagai 

menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat serta perhatian 

siswa sehingga proses belajar terjadi. 

Pada saat ini proses pembelajaran 

tidak hanya beracuan dengan buku 

saja akan tetapi sudah banyak sekali 

media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh pendidik. Dengan 

demikian media juga harus digunakan 

untuk dapat memastikan proses 

komunikasi berjalan dengan baik dan 

sempurna sehingga siswa dapat 

menerima materi dengan baik dan 

benar. Peran media sangat penting 

dalam pembelajaran, karena 

penggunaan media sangat membantu 
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siswa untuk memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru pada 

saat kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran juga membantu untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan suasana belajar yang 

menyenangkan. Suasana belajar 

yang menyenangkan akan 

mendorong siswa untuk termotivasi 

dalam mempelajari hal yang menjadi 

tujuan pembelajaran.  

Dalam kurikulum merdeka PKN 

saat ini mengalami perubahan nama 

menjadi Pendidikan Pancasila. 

Pendidikan Pancasila di SD telah 

memuat nilai, konsep, norma, dan 

moral (Dewi et al., 2021). Nilai 

diartikan sebagai cara bersikap baik. 

Konsep diartikan sebagai 

pemahaman serta berpikir logis siswa. 

Norma mengacu pada struktur aturan 

masyarakat. Sedangkan moral 

diartikan sebagai penerapan nilai. 

Membangun karakter bangsa dan jiwa 

nasionalis dengan orientasi 

demokratis dan berdasarkan norma 

masyarakat, seperti Pancasila dan 

UUD 1945 merupakan tujuan 

pendidikan Pancasila (Adolph, 2016). 

Jadi, dalam pembelajaran pendidikan 

Pancasila tidak hanya 

mengembangkan ilmu, tetapi juga 

mempertahankan karakter bangsa. 

Pendidikan Pancasila bukan hanya 

sekedar teori, melainkan mencakup 

penerapan akhlak yang baik, seperti 

toleransi terhadap berbagai agama, 

budaya, suku, tolong menolong, serta 

menjalankan kewajiban dan haknya 

masing-masing. 

Berdasarka hasil survey 

peneliti di kelas III-A SDN Sidotopo 

Wetan 1/255 Surabaya menghasilkan 

temuan yakni kendala keterbatasan 

media pembelajaran pada saat 

pembelajaran PKN berlangsung. 

Penggunaan media pembelajaran 

inovatif kurang berdampak pada 

antusias belajar rendah dan menjadi 

sebab rendahnya hasil belajar siswa. 

(Oktavia et al., 2024) mengatakan 

bahwa pembelajaran yang cenderung 

berpusat pada guru, keterbatasan 

media pembelajaran membuat siswa 

kurang berminat dan bosan dalam 

pembelajaran. Pada saat proses 

pembelajaran siswa banyak yang 

bermain dengan teman sebangku, 

merebahkan kepala di meja, jenuh, 

dan melamun.  

Penerapan media 

pembelajaran smart box dalam 

pembelajaran merupakan solusi yang 

telah diberikan oleh peneliti. Media 

smart box dapat menarik perhatian 

siswa dengan gambar-gambar serta 

perpaduan warna. Menurut (Kristina 

Adelina Sitio dkk, 2024) media smart 
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box atau yang dikenal dengan “kotak 

pintar”, adalah media pembelajaran 

berbentuk balok yang terbuat dari 

kardus dan berisi kartu, gambar atau 

elemen lainnya agar mudah dipahami 

oleh siswa dalam memahami materi 

belajar. Alat ini biasanya digunakan 

oleh guru untuk menarik perhatian 

siswa pada saat kegiatan belajar 

berlangsung. Adapun manfaat dari 

penggunaan media smart box yaitu 

untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan 

meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa sehingga hasil belajar dapat 

meningkat.  

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Media Smart Box pada 

Pembelajaran PKN dalam Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas III SDN Sidotopo Wetan 1/255 

Surabaya”. 

 

B.Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini 

pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen. (Maradika et al., 

2023) menjelaskan bahwa metode 

penelitian eksperimen merupakan 

metode penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent (tindakan) terhadap 

variabel dependen (hasil) dalam 

kondisi yang terkendalikan. Tujuan 

penggunaan metode ini adalah untuk 

mengukur perubahan yang terjadi 

pada peserta didik setelah 

dilakukannya penelitian 

menggunakan media smart box.  

Desain penelitian Pre-

Eksperimental (Non-design) dengan 

alur penelitian One Group Pretest-

Posttest Design. Maka dari itu, dalam 

rancangan ini yaitu hanya ada satu 

kelompok eksperimen yang diukur 

variabel dependennya (pretest), tanpa 

ada kelompok pembanding. Hasil 

belajar diukur dengan 

membandingkan nilai rata-rata tes 

awal dengan tes akhir, jika nilai tes 

akhir secara signifikan lebih tinggi dari 

nilai rata-rata tes awal maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media 

smart box berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Dengan demikian 

desain penelitian menurut Sugiyono 

dalam (Yulistiani & Indihadi, 2020) 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

O1 : Tes awal (pretest) 

sebelum perlakuan. 

O1 X O2 
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X : Perlakuan dengan 

menggunakan media 

pembelajaran smart 

box. 

O2 : Tes akhir (posttest) 

setelah diberikan 

perlakuan. 

Kelebihan dari rancangan ini 

yaitu peneliti dapat membandingkan 

hasil penugasan yang telah diberikan, 

dengan adanya nilai tes awal dan tes 

akhir maka peneliti dapat 

membandingkan hasil nilai tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Sidotopo Wetan 1/255 Surabaya yang 

berada di Kecamatan Kenjeran Kota 

Surabaya. Semester ganjil 2024/2025 

adalah waktu pelaksanaan penelitian. 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 

III-A SDN Sidotopo Wetan 1/255 

Surabaya yang terdiri dari 37 siswa. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu pengamatan 

atau observasi, tes dan wawancara. 

Wawancara dilakukan kepada guru 

kelas III-A SDN Sidotopo Wetan 1/255 

Surabaya. Kemudian, saat 

pelaksanaan tindakan pembelajaran 

menggunakan media smart box, guru 

melakukan pengamatan kepada 

peneliti dan peneliti melakukan 

pengamatan kepada peserta didik, 

selanjutnya peserta didik akan 

diberikan soal tes. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan 

bertujuan agar dapat mengetahui 

dampak dari penerapan media 

pembelajaran smart box terhadap 

hasil belajar siswa kelas III SDN 

Sidotopo Wetan 1/255 Surabaya. 

Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan satu kelas yaitu kelas 

III-A sebagai subjek penelitian. Oleh 

karena itu, dikarenakan peneliti 

mencari dampak dari penerapan 

media pembelajaran sehingga tolak 

ukurnya menggunakan pretest dan 

posttest. Pretest yaitu bentuk tes yang 

diberikan sebelum siswa 

diberikanperlakuan. Sedangkan 

posttest yaitu bentuk tes yang 

diberikan setelah siswa diberikan 

perlakuan. 

Penggunaan media dalam 

suatu pembelajaran memberikan 

kemudahan bagi guru dalam 

menyampaikan sebuah materi 

pembelajaran. Dalam penelitian ini 

penggunaan media pembelajaran 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III-A SDN Sidotopo 

Wetan 1/255 Surabaya dengan 

menggunakan media pembelajaran 

smart box Pancasila. 

Media pembelajaran smart box 

adalah media pilihan yang telah 

digunakan oleh peneliti. Media smart 
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box dapat diartikan kotak kecil yang 

berisi alat-alat untuk belajar. Media ini 

berbentuk balok yang memiliki dua sisi 

didalamnya dan terdapat kartu untuk 

belajar, media ini biasanya digunakan 

untuk menyampaikan materi belajar 

untuk menarik perhatian dan minat 

siswa. Penggunaan media smart box 

siswa tidak hanya bermain tetapi juga 

belajar, karena di dalam media 

tersebut termuat juga materi 

pembelajaran. 

Menurut hasil analisis data 

pretest diperoleh nilai tertinggi yaitu 70 

dan nilai terendah 12 dengan nilai 

rata-rata yaitu 50,3. Kemudia pada 

hasil analisis data posttest terdapat 

nilai tertinggi yaitu 100 dan terendah 

68 dengan nilai rata-rata 79,1. Dari 

analisis data tersebut dapat dilihat 

bahwa nilai- rata-rata setelah 

diberikan perlakuan lebih tinggi dari 

sebelum diberikan perlakuan. 

Setelah itu dilanjutkan dengan 

melakukan uji N Gain untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

ketika sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan syarat jika nilai g > 

0,7 (tinggi), g < 0,7 (sedang), g < 3 

(rendah). Hasil uji N Gain diolah 

dengan bantuan SPSS dan 

memperoleh hasil pada tabel berikut. 

 

 

Descriptive Statistics 
 N Minim

um 
Maxim

um 
Me
an 

Std. 
Deviat

ion 
Ngain 3

7 
.00 1.00 559

7 
.1869

7 
Valid 
N 
(listwi
se) 

3
7 

    

Tabel 1 Uji NGain 

 Dari hasil analisis data uji N 

Gain yang diperoleh, dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata N Gain adalah 

0,5597 maka sesuai dengan syarat 

jika nilai 0,3 < g < 0,7 termasuk dalam 

kategori sedang. 

 Kemudian data akan dilakukan 

uji hipotesis dengan teknik paired 

sample t test yang bertujuan untuk 

menguji perbedaan antara rata-rata 

hasil pretest dan posttest. 

Pengelompokan uji hipotesis Ha akan 

diterima dan H0 akan ditolak jika pada 

taraf a = 0,05, jika t-hitung > t-tabel 

dan sebaliknya jika t-hitung < t-tabel 

maka Ha ditolak. Hipotesis yang akan 

digunakan yakni. 

Hipotesis nol (H0): Tidak terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa 

terhadap penerapan media smart box 

pada pembelajaran PKN kelas III-A 

SDN Sidotopo Wetan 1/255 

Surabaya. 

Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa 

terhadap penerapan media smart box 

pada pembelajaran PKN kelas III-A 
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SDN Sidotopo Wetan 1/255 

Surabaya. 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

Pa
ir 
1 

Prest
est 

50.32
43 

3
7 

113.05
981 

2.147
02 

 Postt
est 

79.13
51 

3
7 

7.7930
2 

1.281
17 

Tabel 2 Uji Hipotesis 

 Dari tabel analisis uji t dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan 
pada nilai rata-rata antara pretest dan 
posttest dengan nilai rata-rata pretest 
50,3243 dan nilai rata-rata posttest 
79,1351. Dikarenakan nilai rata-rata 
posttest lebih besar dari pada nilai 
rata-rata pretest maka t terhitung 
menjadi negatif, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
 Dalam analisis data yang 
digunakan adalah melakukan uji N 
Gain dan uji T. Uji N Gain memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 0,5597 yang 
termasuk dalam kategori sedang. Dari 
hasil analissi uji N Gain dapat 
dikatakan bahwa media pembelajaran 
smart box efektif diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PKN. 
 Pada hasil uji hipotesis dengan 
uji T menggunakan SPSS, dapat 
diperoleh hasil dari rata-rata nilai 
pretest 50,3243 dan rata-rata nilai 
posttest 79,1351. Oleh karena itu, 
melalui hasil data yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 
perlakuan media pembelajaran smart 

box efektif digunakan dalam 
mempengaruhi peningkatan hasil 
belajar siswa mata pelajaran PKN. 
 Dari hasil posttest siswa dapat 
dilihat bahwa setelah dilakukan 
perlakuan media pembelajaran smart 

box lebih besar atau meningkat 
dibandingkan dengan sebelum 
diberikan perlakuan. Oleh karena itu 
dapat dinyatakan bahwa penerapan 
media pembelajaran smart box dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan penerapan media 
pembelajaran smart box nilai pretest 
yang rendah dapat meningkat secara 
signifikan pada nilai posttest. 
 Media pembelajaran smart box 
mampu menyajikan pembelajaran 
dengan bentuk permainan, sehingga 
dapat meningkatkan daya ingat siswa 
dalam memecahkan masalah yang 
ada. Dengan menggunakan media 
pembelajaran smart box siswa dapat 
bereksplorasi sesuai dengan 
kemampuannya. 
 Pada soal prestest dan posttest 
yang diberikan kepada siswa terdapat 
analisis disetiap butir soal. Soal yang 
diberikan berbentuk essay dengan 
jumlah 10 soal. Analisis yang 
dilakukan dapat dilihat dari materi dan 
capaian pembelajarannya. Hasil 
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analisis meunjukkan terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar terjadi pada 
semua meteri yang mencakup 
mengenal lambang Pancasila, 
mengenal makna Pancasila, dan 
penerapan nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
D.Kesimpulan 

Penerapan media pembelajaran smart 

box dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hasil belajar ini dibuktikan 
dengan melihat hasil nilai rata-rata 
pretest dan posttest setelah 
penerapan media pembelajaran 
berlangsung. Hasil nilai rata-rata 
pretest yang didapat yaitu 50,3 dan 
meningkat menjadi 79,1 pada rata-
rata nilai posttest. Hasil penilaian 
tersebut dapat menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa pada penerapan media 
pembelajaran smart box. Peningkatan 
hasil belajar ini dikarenakan media 
smart box dapat membantu siswa 
dalam memecahkan masalah pada 
proses pembelajaran. Interaksi dan 
komunikasi antara siswa dan guru 
dapat berjalan dengan baik, sehingga 
memudahkan guru untuk 
menyampaikan materi dalam 
pembelajaran. 
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